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ABSTRAK 

 

HUBUNGAN KADAR GLUKOSA DARAH DENGAN OBESITAS PADA 

PENDERITA DIABETES MELITUS TIPE 2 PADA USIA 35-50 TAHUN 

DI PUSKESMAS KECAMATAN JATINEGARA 

 

Devi Murti Sari 

1704034012 

 

Kadar glukosa darah adalah jumlah kandungan glukosa dalam plasma darah. 
Faktor- faktor yang dapat mempengaruhi kadar glukosa antara lain, bertambahnya 

jumlah makanan yang dikonsumsi, meningkatnya stres dan faktor emosi, 

pertambahan berat badan dan usia, serta berolahraga. Kadar glukosa darah 

meningkat setelah makan dan mengalami penurunan di waktu pagi hari saat 

bangun tidur. Bila seseorang dikatakan mengalami hyperglycemia apabila keadaan 

kadar glukosa darah dalam darah jauh di atas nilai normal, sedangkan 

hypoglycemia suatu keadaan dimana kondisi seseorang mengalami penurunan 

nilai glukosa dalam darah dibawah normal. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui adanya hubungan glukosa darah dengan obesitas pada penderita 

diabetes melitus tipe 2 pada usia 35-50 tahun. Desain  penelitian  adalah metode 

cross sectional dengan teknik pengambilan sampel adalah total sampling, diambil 

adalah data sekunder yaitu pasien dalam pemeriksaan kadar glukosa darah  yang 

mengalami penyakit diabetes melitus tipe 2 yang obesitas. Penelitian 

menunjukkan bahwa nilai Sig (Two sided) dari Indeks massa tubuh dengan 

glukosa darah adalah (p=0,699) atau (p>0,05) yang artinya tidak terdapat 

hubungan (korelasi) antara Indeks massa tubuh dengan Glukosa darah, sedangkan 

nilai Sig (Two sided) dari usia dengan Glukosa darah adalah (p=0,005) atau 

(p<0,05) yang artinya terdapat hubungan (korelasi) antara usia dengan kadar 

glukosa darah. 

 

Kata Kunci : Kadar Glukosa darah, Diabetes Mellitus tipe 2, Obesitas. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kadar glukosa darah adalah kadar glukosa yang mengacu kepada tingkat 

glukosa di dalam darah.Umumnya kadar glukosa darah sepanjang hari sebanyak 

70-150 mg/dl. Kadar darah akan meningkat setelah makan dan  kadar glukosa 

yang rendah biasanya ada di pagi hari sebelum seseorang memulai untuk makan, 

selama seseorang berpuasa kadarnya akan menurun sampai 60-70 mg/dl 

(Henrikson J.E. et al.,2009). Faktor- faktor yang bisa mempengaruhi kadar 

glukosa darah yaitu, stres yang meningkat, bertambahnya berat badan, kurangnya 

aktivitas, bertambahnya usia, bertambahnya jumlah makan yang dikonsumsi (Fox 

& Kilvert, 2010). Pada umumnya bertambahnya usia akan menyebabkan 

terjadinya perubahan pada fisik dan penurunan fungsi tubuh yang akan 

mempengaruhi konsumsi dan memicu terjadinya peningkatan pada kadar gula 

darah (Mufidah,2016). Diabetes mellitus (DM) Adalah gangguan metabolik 

kronis yang dikenali dengan adanya kadar glukosa darah yang tinggi 

(hiperglikemia) disebabkan oleh adanya gangguan sekresi insulin dan resistensi 

insulin. Diabetes Melitus juga mempunyai gejala klinis seperti penglihatan 

menjadi kabur, berat badan menurun dengan cepat, banyak makan (polipagio), 

banyak minum (polidipsi), dan banyak kencing (poliuria). Diabetes 

diklasifikasikan menjadi beberapa jenis, yaitu DM tipe 1, DM tipe 2, DM 

Gestasional, dan DM spesifik (PB Perkeni. 2015). Kerja insulin atau keduanya 

sehingga memerlukan upaya penanganan yang tepat dan serius. Kelainan sekresi 

insulin disebabkan oleh gaya hidup yang tidak sehat sehingga dapat menjadi 

pemicu utama meningkatnya penyakit diabetes di Indonesia (M Rahayu. D.I.R, 

2015). 

   Obesitas suatu kondisi dengan penyebab ganda yang menyebabkan IMT  

(Indeks Massa  Tubuh)  >30  kg/m2    sedangkan  berat  badan  berlebih (overweight) 

merupakan keadaan dengan IMT >25 kg/m2 dan >30 kg/m2. Berat badan 

ditentukan oleh interaksi antara genetik, faktor lingkungan, energi masuk, energi 

keluar, dan psikososial yang bertindak melalui mediator fisiologis antara asupan 
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energi dan pengeluarannya. Energi masuk dan energi keluar yang tidak seimbang 

merupakan salah satu penyebab dari pola makan, pola makan seseorang 

dikendalikan oleh hipotalamus. Hipotalamus memiliki 2 bagian yang 

mempengaruhi penyerapan makanan yakni hipotalamus lateral dan hipotalamus 

ventromedial makan nafsu makan seseorang akan bertambah. Selain itu lesi ini 

menyebabkan kelebihan meningkatkan penyimpanan lemak. (Jurnal Kesehatan 

Andalas, 2016). 

 Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan Nadimin, dkk, 2015 dengan 

judul “ Obesitas pada orang dewasa anggota keluarga miskin di kecamatan 

lembang kabupaten pinrang” menyatakan bahwa adanya hubungan jenis kelamin, 

umur, keturunan, pola makan, aktivitas fisik dengan kejadian obesitas (Nadimin, 

dkk.,2015). Adapun penelitian lainnya yang sudah dilakukan oleh Eni 

Suwinawati, dkk, 2020 dengan judul “ Hubungan Obesitas dengan kejadian 

diabetes mellitus tipe 2 di pos pembinaan terpadu penyakit tidak menular 

puskesmas Kendal kabupaten ngawi” menyatakan bahwa Terdapat hubungan 

antara obesitas IMT dengan kejadian diabetes mellitus tipe 2 dan terdapat 

hubungan antara obesitas sentral dengan kejadian DM tipe 2 (Suwinawati 

Eni,dkk., 2020). 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti tertarik untuk meneliti 

hubungan kadar glukosa darah dengan obesitas pada penderita diabetes mellitus 

tipe 2 pada usia 35 -50 tahun. 

B. Permasalahan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang diatas dapat dirumuskan sebagai “Apakah 

terdapat hubungan kadar glukosa darah dengan obesitas pada penderita 

diabetes mellitus tipe 2 pada usia 35-50 tahun.” 

C. Tujuan Penelitian 

Untuk  mengetahui  adanya  hubungan  glukosa  darah dengan obesitas 

pada penderita diabetes melitus tipe 2 pada usia 35 -50 tahun. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Penulis 

Menambah pengetahuan tentang hubungan glukosa darah terhadap 

obesitas pada penderita diabetes melitus tipe 2. 
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2. Bagi Akademik 

Meningkatkan pengetahuan bagi peneliti dan menambah masukan 

pengetahuan perguruan tinggi tentang persentase hubungan kadar glukosa 

darah terhadap obesitas pada penderita diabetes melitus tipe 2 

3. Bagi Masyarakat 

Memberikan informasi tentang hubungan kadar glukosa darah terhadap 

obesitas pada penderita diabetes melitus tipe 2 bagi kesehatan. 
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